BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

DHF ( Dengue Haemorhagic Fever ) pada masyarakat awam disebut dengan    berdarah. Menurut para ahli demam berdarah dengue disebut sebagai penyakit yang disebabkan oleh virus dengue dengan gejala utama demam, nyeri otot dan sendi diikuti dengan gejala perdarahan spontan seperti bintik merah pada kulit , mimisen bahkan dalam keadaan parah bisa terjadi muntah / berak darah.Demam berdarah dengue ( DBD ) atau Demam Haeomorhagic Fever ( DHF ) adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue Family Flaviviridae dengan genusnya adalah flavivirus.Selama ini secara klinis mempunyai klasifikasi manifestasi  yang berbeda tergantung dari serotif virus.Morbiditas DBD menyebar di negara tropis dan sub tropis.Di setiap negara penyakit DBD mempunyai manifestasi klinik yang berbeda.Di Indonesia penyakit DBD pertamakali ditemukan pada tahun 1968 di Surabaya dan sekarang telah menyebar ke seluruh propinsi di Indonesia.Timbulnya penyakit ini ditenggarai adanya korelasi antara strain dan genetik, tetapi akhir akhir ini ada tedensi agen penyebab DBD di setiap daerah berbeda. Hal ini kemungkinan adanya faktor geografik , selain faktor genetik dari hospesnya. Selain itu berdasarkan macam manifestasi klinik yang timbul dan tatalaksana DBD secara konvensional sudah berubah.Infeksi virus dengue telah menjadi masalah kesehatan yang serius pada banyak negara tropis dan sun tropis.
B.  Tujuan Laporan
 Adapun tujuan dari penulisan laporan  praktek senior ini adalah penulis mampu    :
a.  Mendeskripsikan  pengkajian pada kasus dengan Dengue Haemorhagic Fever.
b.  Mendeskripsikan  diagnosa keperawatan pada  kasus dengan Dengue  Haemorhagic    
 Fever.
c.  Mendeskripsikan luaran yang diharapkan  yang sama sesuai dengan kondisi masing  
 masing kasus degan Dengue Haemorhagic Fever.
d.  Mendeskripsikan intervensi keperawatan yang direncanakan pada kasus Dengue   
 Haemorhagic Fever.
e.  Mendeskripsikan kesesuaian intervensi dan  implementasi keperawatan sesuai    kondisi masing masing kasus Dengue Haemoroghic Fever.
f.  Mendeskripsikan hasil evaluasi pada masing masing kasus Dengue Haemoroghic  
 Fever.

C. Manfaat
1. Manfaat teoritis
                          Menambah pengetahuan dan dapat menambah informasi tentang laporan asuhan      keperawatan  pada klien dengan Dengue Haemoroghic Fever sebagai bahan kepustakaan dan perbandingan pada penanganan kasus masalah keperawatan demam, mual, resiko defist nutrisi dan nyeri sendi di lapangan dan dalam teori.
2. Manfaat Praktek
a. Bagi klien dan keluarga 
Hasil  laporan asuhan keperawatan ini diharapkan dapat memberikan informasi pengetahuan dan manfaaat pada klien dan keluarga untuk dapat mengetahui penatalaksanaan pada Dengue Haemorhogic Fever.
b. Bagi Perawat 
Hasil laporan asuhan keperawatan ini dapat digunakan dalam pengkajian sampai evaluasi keperawatan dengan teliti yang mengacu pada focus permasalahan yang tepat sehingga dapat melaksanakan asuhan keperawatan dengan tepat pula.
c. Bagi Institusi Pendidikan.
Hasil laporan asuhan keperawatan in dapat digunakan sebagai wacana dan      pengetahuan tentang perkembangan ilmu keperawatan ,terutama kajian pada klien dengan Dengue Haemoraghic Fever.
d. Bagi Penelitian selanjutnya 
                  Hasil laporan keperawatan ini dapat berguna sebagai tambahan referensi tentang          
                  Asuhan Keperawatan pada klien dengan kasus Dengue Haemorhagic Fever.
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